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Article Information Abstract 

Keywords:  The transformation of urban architectural identity has become a critical 

issue in response to the dynamic development of cities influenced by social, 

economic, and technological changes. However, existing studies tend to be 

fragmented and have not comprehensively integrated historical aspects, 

preservation, sustainability, and digital transformation. This study aims to 

analyze the patterns of urban architectural identity transformation and to 

develop an integrative conceptual framework.  The research employs a 

comprehensive literature review method, followed by thematic analysis to 

identify patterns and relationships among concept. The findings reveal that 

the transformation of architectural identity is influenced by four main 

dimensions: historical evolution as the foundation, preservation and adaptive 

reuse as transitional mechanisms, sustainability as the direction of 

transformation, and digital technology as an accelerator of innovation. The 

results also indicate that preservation approaches still dominate existing 

studies, while the integration of sustainability and digital aspects remains 

limited. The main contribution of this research lies in developing a conceptual 

model that integrates these four dimensions into a comprehensive analytical 

framework, providing a more holistic understanding of the transformation of 

urban architectural identity and offering a foundation for future research and 

design practices.  
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 Abstrak 

Kata Kunci: Transformasi identitas arsitektur perkotaan menjadi isu penting dalam 

menghadapi dinamika perkembangan kota yang dipengaruhi oleh perubahan 

sosial, ekonomi, dan teknologi. Namun, kajian yang ada masih cenderung 

terfragmentasi dan belum mengintegrasikan aspek historis, pelestarian, 

keberlanjutan, dan transformasi digital secara komprehensif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pola transformasi identitas arsitektur perkotaan 

serta merumuskan kerangka konseptual yang integratif.  Metode yang 

digunakan adalah kajian literatur komprehensif yang bersifat tematik dan 

konseptual, dilanjutkan dengan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola 

dan hubungan antar konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

transformasi identitas arsitektur dipengaruhi oleh empat dimensi utama, yaitu 

evolusi historis sebagai fondasi, pelestarian dan adaptive reuse sebagai 

mekanisme transisi, keberlanjutan sebagai arah transformasi, serta teknologi 

digital sebagai akselerator inovasi. Temuan juga menunjukkan bahwa kajian 

masih didominasi oleh pendekatan pelestarian, sementara integrasi dengan 

aspek keberlanjutan dan teknologi masih terbatas. Kontribusi utama 

penelitian ini adalah pengembangan model konseptual yang 

mengintegrasikan keempat dimensi tersebut dalam satu kerangka analisis 

yang komprehensif, sehingga memberikan pemahaman yang lebih holistik 

mengenai transformasi identitas arsitektur perkotaan serta menjadi dasar bagi 

pengembangan penelitian dan praktik perancangan di masa depan. 
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I. PENDAHULUAN 

Identitas arsitektur perkotaan merupakan manifestasi dinamis dari memori kultural transformasi 

sosial-politik , dan kemajuan teknologi yang terwujud dalam lingkungan binaan [1], [2] [3]. 

Secara historis, kota berkembang melalui lapisan ekspresi arsitektural yang dipengaruhi oleh 

kolonialisme, industrialisasi, modernisasi, hingga globalisasi yang masing-masing meninggalkan 

jejak spasial yang khas [4],[5]. Dalam konteks urbanisasi yang berlangsung cepat, proses 

pembangunan sering kali memunculkan ketegangan antara pelestarian warisan dan kebutuhan 

modernisasi, sehingga menghasilkan lanskap kota yang homogen dan kehilangan karakter 

lokalnya [6]. Pada saat yang sama, agenda pembangunan berkelanjutan menempatkan efisiensi 

lingkungan, ketahanan kota, dan inklusivitas sosial sebagai prioritas utama dalam perancangan 

arsitektur dan perencanaan kota [7],[8]. Oleh karena itu, transformasi identitas arsitektur 

perkotaan tidak dapat dipahami semata sebagai perubahan estetika, melainkan sebagai proses 

multidimensional yang melibatkan dimensi historis, sosial, ekologis, dan ekonomi. 

Fenomena global menunjukkan bahwa banyak kota menghadapi dilema antara menjaga warisan 

arsitektural dan mengadopsi inovasi yang responsif terhadap perubahan iklim serta tuntutan 

ekonomi global [9]. Kerentanan identitas kota bersejarah di bawah tekanan komersialisasi dan 

pariwisata berbasis warisan [10]. Bentuk arsitektur merupakan refleksi nilai dan sistem budaya 

masyarakat, bukan sekadar produk desain individual [11]. Dalam konteks keberlanjutan 

penelitian lain menegaskan pentingnya integrasi prinsip ekologis dalam perencanaan kota untuk 

menciptakan lingkungan yang tangguh dan rendah karbon [8]. Sementara itu pendekatan adaptive 

reuse dan desain kontekstual mampu menjembatani tradisi dengan inovasi kontemporer [12]. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih membahas pelestarian dan 

keberlanjutan sebagai dua wacana yang berjalan paralel, belum sepenuhnya terintegrasi dalam 

kerangka transformasi identitas arsitektur perkotaan. 

Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenai identitas arsitektur perkotaan masih 

cenderung terfragmentasi antara pendekatan historis dan pendekatan teknologis. Banyak studi 

berfokus pada pelestarian gaya arsitektur tertentu atau pada penerapan teknologi hijau, tanpa 

menganalisis bagaimana identitas kota mengalami reinterpretasi melalui proses adaptif yang 

berkelanjutan. Selain itu, penelitian empiris lebih dominan dilakukan di kota-kota Barat, sehingga 

kurang memberikan pemahaman mendalam mengenai dinamika identitas arsitektur di kota-kota 

berkembang yang mengalami urbanisasi pesat dan perubahan sosial yang kompleks. Kondisi ini 

menegaskan urgensi penyusunan kerangka konseptual yang mampu mensintesis evolusi historis 

dengan strategi adaptasi kontemporer dalam satu perspektif yang komprehensif.  
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Kebaruan penelitian ini  terletak pada upaya integrasi berbagai dimensi yang sebelumnya 

terfragmentasi, tetapi juga pada perumusan model konseptual yang secara eksplisit menjelaskan 

hubungan struktural antar dimensi tersebut, dimana evolusi historis berperan sebagai fondasi, 

adaptive reuse sebagai mekanisme transformasi, keberlanjutan sebagai arah normatif, dan 

transformasi digital sebagai akselerator dalam membentuk identitas arsitektur perkotaan adaptif. 

Dengan demikian, studi ini diharapkan mampu merumuskan model konseptual yang 

menjembatani nilai warisan dengan orientasi masa depan. Model konseptual yang diusulkan tidak 

hanya berfungsi sebagai sintesis literatur, tetapi juga sebagai kerangka analitis yang menjelaskan 

interaksi, peran, dan hierarki antar dimensi dalam proses transformasi identitas arsitektur 

perkotaan. 

II. TINJAUAN LITERATUR  

A. Evolusi Historis dan Konstruksi Identitas Arsitektur Perkotaan 

Kajian tentang identitas arsitektur perkotaan banyak berangkat dari analisis historis yang 

menelusuri pembentukan morfologi kota secara bertahap. Melalui pendekatan morfologi kota 

menunjukkan bahwa pola jalan, blok, dan tipologi bangunan membentuk lapisan historis yang 

dapat dibaca sebagai jejak evolusi identitas spasial [13]. Pentingnya metode tipomorfologi dalam 

mengidentifikasi transformasi bentuk kota secara sistematis, dengan studi kasus pada kota-kota 

Eropa dan Amerika Utara [14]. Melalui analisis kebijakan desain perkotaan menemukan bahwa 

regulasi visual dan panduan desain berperan dalam menjaga konsistensi karakter kawasan, namun 

seringkali terbentur kepentingan investasi global [15]. Temuan-temuan ini memperlihatkan 

bahwa identitas kota merupakan hasil proses historis yang dapat ditelusuri secara empiris, tetapi 

belum sepenuhnya mengintegrasikan dimensi keberlanjutan ekologis dalam analisisnya. 

Penelitian mengkaji dimensi pengalaman ruang dan sense of place melalui pendekatan 

fenomenologis, dengan objek kajian kota-kota bersejarah di Eropa [16]. Studi yang lain juga 

berpendapat bahwa hilangnya keterikatan tempat (placelessness) sering terjadi akibat modernisasi 

yang tidak sensitif terhadap konteks [17]. Silvia [18] menggunakan pendekatan antropologis 

untuk menegaskan bahwa perubahan bentuk kota mencerminkan transformasi nilai budaya 

masyarakat. Sementara itu, Ihsan [19] menyoroti dimensi politik dalam konstruksi identitas kota, 

terutama dalam konteks konflik memori dan warisan. Meskipun memperkaya pemahaman 

tentang identitas sebagai konstruksi sosial-historis, penelitian-penelitian tersebut belum banyak 

mengaitkannya dengan strategi adaptasi arsitektural dalam kerangka pembangunan berkelanjutan. 

B. Pelestarian, Adaptive reuse, dan Transformasi Kontekstual 
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Penelitian mengenai pelestarian kawasan bersejarah menunjukkan pergeseran dari pendekatan 

konservasi statis menuju adaptasi dinamis. Studi menemukan bahwa komodifikasi warisan 

budaya melalui pariwisata dapat mengubah makna identitas kota menjadi instrumen ekonomi 

[10], [20]. Pendekatan evaluatif yang dilakukan membuktikan bahwa adaptive reuse memberikan 

keuntungan lingkungan melalui pengurangan limbah konstruksi dan emisi karbon dibandingkan 

pembangunan baru [21]. Penelitian lain juga mengembangkan model pengambilan keputusan 

berbasis nilai dalam menentukan kelayakan adaptasi bangunan, namun fokusnya lebih pada 

kelayakan ekonomi dan teknis daripada pembentukan narasi identitas [22]. 

Melalui studi kasus di Eropa menunjukkan bahwa integrasi elemen kontemporer dalam bangunan 

historis dapat memperkuat kontinuitas identitas apabila dilakukan secara kontekstual [23]. Dalam 

penelitian di Hong Kong menegaskan pentingnya partisipasi komunitas lokal dalam revitalisasi 

kawasan bersejarah agar identitas tidak tereduksi menjadi citra visual semata [24]. Pendekatan 

berbasis komunitas juga ditekankan bahwa konflik antara aktor publik dan swasta sering 

menentukan arah transformasi kawasan bersejarah [25]. Secara umum, literatur ini menunjukkan 

bahwa adaptive reuse berpotensi menjadi jembatan antara warisan dan inovasi, tetapi integrasinya 

dengan agenda keberlanjutan jangka panjang masih belum dielaborasi secara konseptual 

menyeluruh. 

C. Keberlanjutan Perkotaan dan Reorientasi Identitas Arsitektur 

Diskursus pembangunan berkelanjutan memperluas pembahasan identitas arsitektur ke dimensi 

ekologis dan ketahanan kota. Melalui studi tentang green urbanism menunjukkan bahwa 

komitmen terhadap desain rendah karbon dan ruang hijau membentuk citra baru kota yang 

berorientasi ekologis [26]. Menggunakan pendekatan komparatif berbasis data transportasi dan 

kepadatan kota untuk membuktikan bahwa struktur spasial berpengaruh terhadap efisiensi energi, 

meskipun implikasi terhadap identitas arsitektural tidak dibahas secara eksplisit [27]. Dengan 

mengkaji konsep kota kompak sebagai strategi keberlanjutan, namun implementasinya sering 

mengabaikan karakter historis kawasan [28]. 

Melalui analisis kota pascabencana menunjukkan bahwa rekonstruksi kota menjadi momentum 

redefinisi identitas, terutama ketika prinsip keberlanjutan diintegrasikan dalam perencanaan 

ulang. Sementara itu kinerja energi bangunan dalam konteks urban sustainability dan 

menunjukkan adanya ketegangan antara konservasi bangunan lama dan peningkatan efisiensi 

energi [29]. Literatur ini mengindikasikan bahwa keberlanjutan berpotensi membentuk identitas 

baru kota, tetapi belum banyak penelitian yang menghubungkannya dengan evolusi historis 

sebagai proses transformasi berkelanjutan. 

D. Transformasi Digital, Global South, dan Tantangan Kontekstual 
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Perkembangan teknologi digital turut mempengaruhi narasi identitas perkotaan. Adapun 

penelitian yang menyoroti bagaimana big data dan pemodelan kota mengubah pendekatan 

perencanaan berbasis bukti [30], sementara itu mengkritisi dominasi paradigma teknokratis dalam 

konsep smart city yang berpotensi mengabaikan dimensi sosial [31]. Bibri dan Krogstie (2017) 

mengusulkan integrasi antara smart city dan sustainable city melalui kerangka konseptual 

multidimensi, namun fokusnya lebih pada sistem infrastruktur daripada ekspresi arsitektural. 

Dalam konteks Global South menunjukkan bahwa urbanisasi informal menghasilkan konfigurasi 

identitas yang tidak sepenuhnya sesuai dengan model perencanaan Barat [32]. Penelitian lain juga 

menegaskan bahwa praktik perencanaan di kota berkembang seringkali bersifat hibrid dan adaptif 

terhadap kondisi sosial-ekonomi lokal [33]. Secara keseluruhan, kajian-kajian tersebut 

memperlihatkan fragmentasi antara analisis historis, adaptasi arsitektural, keberlanjutan ekologis, 

dan transformasi digital. Posisi penelitian ini terletak pada upaya mensintesis keempat dimensi 

tersebut dalam satu kerangka analisis integratif yang memandang transformasi identitas arsitektur 

perkotaan sebagai proses evolutif yang adaptif dan berorientasi pada pembangunan berkelanjutan. 

III. METODE 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur 

komprehensif yang bersifat tematik dan konseptual. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

bertujuan untuk mengkaji secara mendalam evolusi historis identitas arsitektur perkotaan serta 

mengintegrasikan berbagai perspektif terkait adaptasi kontemporer dalam kerangka 

pembangunan berkelanjutan. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian mampu mengeksplorasi 

makna, pola, serta hubungan antar konsep yang tidak dapat diukur secara kuantitatif, khususnya 

dalam memahami dinamika identitas arsitektur sebagai konstruksi sosio-kultural dan teknologis. 

Pendekatan kajian literatur yang digunakan bersifat fleksibel dan tematik, memberikan ruang bagi 

peneliti untuk mengintegrasikan berbagai perspektif secara konseptual, sehingga lebih sesuai 

dengan tujuan penelitian yang bersifat sintesis dan pengembangan kerangka konseptual. 

Pendekatan ini juga diperkuat dengan analisis konseptual yang berfungsi untuk 

mengintegrasikan berbagai kerangka teori yang sebelumnya terfragmentasi, seperti pendekatan 

historis, tipomorfologi, keberlanjutan, dan transformasi digital. Dengan demikian, penelitian tidak 

hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis-kritis dalam merumuskan model konseptual baru 

yang menjembatani antara pelestarian identitas arsitektur dan tuntutan adaptasi terhadap 

perkembangan zaman. 

B. Objek, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250219161668129
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Objek dalam penelitian ini adalah transformasi identitas arsitektur perkotaan yang 

mencakup evolusi historis, praktik adaptasi kontemporer, serta integrasinya dengan prinsip 

pembangunan berkelanjutan. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana elemen arsitektur 

mengalami reinterpretasi lintas waktu dan bagaimana nilai-nilai budaya, sosial, serta teknologi 

berkontribusi dalam membentuk identitas kota yang dinamis. 

Penelitian ini tidak dibatasi pada satu lokasi geografis tertentu, melainkan menggunakan 

pendekatan lintas konteks (cross-contextual analysis) dengan mengkaji berbagai studi kasus yang 

terdokumentasi dalam literatur ilmiah, baik pada kota-kota di negara maju maupun berkembang. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan 

komparatif mengenai pola transformasi identitas arsitektur dalam berbagai kondisi sosial, 

ekonomi, dan lingkungan yang berbeda. Waktu penelitian dilaksanakan dalam periode tahun 2025 

hingga 2026, dengan fokus pada literatur yang dipublikasikan dalam rentang sepuluh tahun 

terakhir guna memastikan relevansi dan aktualitas data. Namun demikian, beberapa referensi 

klasik tetap digunakan secara selektif untuk memperkuat landasan teoritis terkait evolusi historis 

arsitektur perkotaan. 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber ilmiah, 

seperti artikel jurnal bereputasi, prosiding konferensi, buku akademik, serta laporan institusi yang 

relevan dengan topik identitas arsitektur perkotaan, adaptive reuse, dan pembangunan 

berkelanjutan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara 

terstruktur dengan mengacu pada prinsip relevansi tematik dan kelengkapan cakupan kajian. 

Proses penelusuran dilakukan pada beberapa database ilmiah utama, yaitu Scopus, Web of 

Science, dan Google Scholar, dengan rentang tahun publikasi 2015–2026. Literatur dipilih 

berdasarkan relevansi dengan topik penelitian, kualitas akademik, serta kontribusinya terhadap 

pengembangan konsep identitas arsitektur perkotaan. 

Kata kunci yang digunakan meliputi kombinasi: "urban architectural identity", "urban 

morphology", "adaptive reuse", "sustainable architecture", dan "smart city", yang 

dikombinasikan menggunakan operator Boolean, dengan menghubungkan konsep utama 

menggunakan AND dan variasi istilah dalam konsep yang sama menggunakan OR. Sebagai 

contoh, string pencarian yang digunakan adalah: ("urban architectural identity" OR "urban 

morphology") AND ("adaptive reuse" OR "sustainable architecture") AND "smart city". 

Pemilihan literatur dilakukan secara purposif berdasarkan pertimbangan relevansi tematik dan 

kontribusi konseptual. Literatur yang bersifat opini, tidak memiliki basis akademik yang 

memadai, atau tidak berkaitan langsung dengan topik kajian tidak diikutsertakan dalam analisis. 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik yang dipadukan dengan sintesis 

literatur secara sistematis. Tahap awal berupa identifikasi konsep kunci melalui open coding, 

kemudian dilanjutkan dengan pengelompokan tema (axial coding) berdasarkan keterkaitan antar 

variabel, seperti evolusi historis, pelestarian, adaptive reuse, dan keberlanjutan. Selanjutnya, 

dilakukan selective coding untuk menyusun hubungan antar tema dalam satu kerangka analisis 

terpadu. 

Analisis juga diperkuat dengan pendekatan komparatif antar studi untuk mengidentifikasi 

pola, perbedaan, serta celah penelitian. Hasil sintesis disusun dalam bentuk matriks literatur guna 

memetakan kontribusi masing-masing penelitian. Tahap akhir berupa interpretasi untuk 

merumuskan model konseptual transformasi identitas arsitektur perkotaan yang adaptif dan 

berkelanjutan.. 

E. Alur Penelitian 

Alur penelitian dimulai dari tahap identifikasi permasalahan, yaitu adanya fragmentasi 

kajian antara evolusi historis, adaptasi arsitektural, dan keberlanjutan dalam pembentukan 

identitas arsitektur perkotaan. Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data dengan proses 

pencarian, seleksi, dan ekstraksi literatur yang relevan. Data yang telah terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan analisis tematik, meliputi proses pengkodean, pengelompokan tema, 

serta sintesis konsep untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel. Selanjutnya 

dilakukan analisis komparatif untuk menemukan kesenjangan penelitian serta memperkuat 

integrasi antar konsep. Tahap akhir adalah perumusan model konseptual, yang mengintegrasikan 

dimensi historis, sosial, teknologi, dan keberlanjutan dalam transformasi identitas arsitektur 

perkotaan. Hasil analisis kemudian disusun dalam bentuk temuan dan interpretasi untuk 

menjawab tujuan penelitian. 

IV. HASIL    

A. Hasil Seleksi Literature  

Penelusuran literatur dilakukan pada beberapa database ilmiah utama, yaitu Scopus, Web of 

Science, dan Google Scholar, dengan rentang tahun publikasi 2015–2026. Kata kunci yang 

digunakan meliputi kombinasi: urban architectural identity, urban morphology, adaptive reuse, 

sustainable architecture, dan smart city, yang dikombinasikan secara fleksibel sesuai kebutuhan 

kajian. Beberapa referensi klasik di luar rentang waktu tersebut tetap digunakan secara selektif 

untuk memperkuat landasan teoritis. 
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Pemilihan literatur dilakukan secara purposif berdasarkan pertimbangan relevansi tematik 

dan kontribusi konseptual terhadap fokus kajian. Literatur yang dipertimbangkan adalah artikel 

jurnal ilmiah bereputasi yang membahas identitas arsitektur perkotaan, keberlanjutan, adaptive 

reuse, atau transformasi digital dalam konteks perkotaan. Literatur yang bersifat opini, tidak 

memiliki basis akademik yang memadai, atau tidak berkaitan langsung dengan topik kajian tidak 

diikutsertakan dalam analisis. 

Dari proses penelusuran tersebut, diperoleh 15 artikel yang dipandang paling relevan dan 

representatif untuk digunakan dalam analisis tematik. Jumlah ini mencerminkan fokus kajian 

yang bersifat mendalam dan konseptual, bukan dimaksudkan sebagai pemetaan literatur yang 

exhaustive. Keterbatasan jumlah ini juga mengindikasikan bahwa kajian yang secara eksplisit 

mengintegrasikan keempat dimensi evolusi historis, pelestarian, keberlanjutan, dan transformasi 

digital masih relatif terbatas dalam lanskap penelitian global, sehingga memperkuat urgensi 

penelitian ini dalam merumuskan kerangka konseptual yang integratif. 

 

Gambar 1. Alur Seleksi Literatur 
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B. Klasifikasi Tematik Hasil Analisis 

Berdasarkan hasil penelusuran literatur secara purposif, diperoleh sebanyak 15 artikel yang 

dipandang paling relevan dan representatif untuk digunakan dalam analisis. Selanjutnya, 

dilakukan analisis tematik melalui tahapan open coding dan axial coding untuk mengelompokkan 

fokus kajian dari masing-masing penelitian. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa literatur dapat 

dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu: evolusi historis, pelestarian dan adaptive 

reuse, keberlanjutan perkotaan, dan transformasi digital. Keempat tema ini selanjutnya tidak 

hanya dipahami sebagai kategori terpisah, tetapi sebagai komponen utama dalam suatu sistem 

konseptual yang saling berinteraksi dalam membentuk transformasi identitas arsitektur perkotaan. 

Distribusi jumlah studi pada masing-masing tema disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa tema pelestarian dan adaptive reuse mendominasi 

dengan jumlah studi terbanyak, yaitu 6 artikel (40%), diikuti oleh keberlanjutan perkotaan 

sebanyak 4 artikel (26,7%), evolusi historis sebanyak 3 artikel (20%), serta transformasi digital 

sebanyak 2 artikel (13,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa kajian identitas arsitektur perkotaan 

masih cenderung berfokus pada aspek pelestarian fisik bangunan, sementara integrasi dengan 

teknologi digital dan pendekatan keberlanjutan masih relatif terbatas. Ketimpangan ini 

mengindikasikan bahwa hubungan antar dimensi belum terbangun secara sistematis dalam 

literatur, sehingga memperkuat kebutuhan akan model konseptual yang mampu mengintegrasikan 

keempat dimensi tersebut dalam satu kerangka yang koheren.  

Dominasi tema pelestarian dan adaptive reuse ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, 

antara lain kecenderungan penelitian yang masih berakar pada paradigma konservasi berbasis 

warisan (heritage-based approach), dominasi studi kasus pada kota-kota bersejarah di wilayah 

Eropa dan Asia, serta pendekatan metodologis yang lebih menekankan aspek fisik-spasial 

dibandingkan dimensi teknologi dan sosial. Sebaliknya, keterbatasan kajian transformasi digital 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembentukan identitas arsitektur masih berada 

pada tahap awal perkembangan dan belum menjadi arus utama dalam penelitian. 

Tabel 1. Klasifikasi Tematik Penelitian (n = 15) 

Tema Utama Fokus Kajian Jumlah Studi Persentase 

Evolusi Historis Morfologi kota, sejarah arsitektur 3 20% 

Pelestarian & Adaptive reuse Revitalisasi, konservasi bangunan 6 40% 

Keberlanjutan Efisiensi energi, green architecture 4 26,7% 

Transformasi Digital Smart city, teknologi urban 2 13,3% 

Total 
 

15 100% 

C.  Matriks Sintesis Literature 
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Untuk memperkuat hasil analisis tematik, dilakukan penyusunan matriks sintesis literatur 

yang bertujuan untuk memetakan kontribusi masing-masing penelitian berdasarkan fokus kajian, 

metode yang digunakan, serta temuan utama. Matriks ini membantu dalam mengidentifikasi pola 

penelitian, kesamaan, perbedaan, serta celah penelitian yang masih belum banyak dikaji. Hasil 

pemetaan literatur disajikan secara sistematis pada Tabel 2, yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar penelitian memiliki fokus yang spesifik pada satu dimensi, seperti pelestarian, 

keberlanjutan, atau morfologi kota, tanpa mengintegrasikan seluruh aspek dalam satu kerangka 

analisis yang utuh. Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini mengusulkan model konseptual 

transformasi identitas arsitektur perkotaan yang terdiri dari empat dimensi utama dengan 

hubungan struktural, yaitu: evolusi historis sebagai fondasi yang membentuk nilai dan memori 

kolektif, adaptive reuse sebagai mekanisme yang menghubungkan masa lalu dengan kebutuhan 

kontemporer, keberlanjutan sebagai arah transformasi yang menentukan orientasi lingkungan dan 

sosial, serta transformasi digital sebagai akselerator yang mempercepat inovasi dan reinterpretasi 

identitas dalam konteks urban modern. 

Tabel 2. Matriks Sintesis Literatur (n = 15) 

No Peneliti Fokus Studi Metode Temuan Utama 

1 [34] Morfologi kota & adaptasi 

iklim 

Systematic 

review 

Morfologi tradisional berkontribusi 

pada identitas dan ketahanan iklim 

2 [35] Identitas kota & perencanaan 

jangka panjang 

Konseptual Identitas kota bergeser dari 

tipologi fisik ke sistem topologi 

berbasis smart city 

3 [36] Morfologi kota digital Review Analisis morfologi kini berbasis AI 

dan data digital 

4 [37] Adaptive reuse ruang kota Studi kasus Reuse meningkatkan inklusivitas 

sosial dan fungsi ruang 

5 [38] Heritage & urban renewal Kuantitatif Adaptive reuse menjaga identitas 

budaya dan meningkatkan 

ekonomi 

6 [39] Adaptive reuse industri Analisis 

spasial 

Penentuan prioritas reuse berbasis 

kerentanan bangunan 

7 [40] Circular city & heritage Studi kasus Adaptive reuse mendukung 

ekonomi sirkular dan 

keberlanjutan 

8 [41] Revitalisasi kawasan heritage Studi kasus Identitas kota dipertahankan 

melalui pendekatan berbasis 

pengguna 

9 [42] Regenerasi kota Konseptual Green urbanism membentuk 

identitas kota baru 

10 [43] Smart city & digital twin Review Data digital mengubah 

perencanaan kota 

11 [44] Smart city & ekonomi 

sirkular 

Studi kasus Smart city memperkuat identitas 

kolektif dan keberlanjutan 

12 [45] Smart tourism & AI Studi kasus AI memengaruhi identitas kota 

melalui pariwisata 

13 [46] Kritik smart city Kualitatif Risiko technocratic city mengikis 

identitas lokal 
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14 [47] Sistem heritage Konseptual Identitas kota dibentuk melalui 

partisipasi dan sistem budaya 

15 [48] Smart heritage & data Studi kasus Data terbuka mendukung 

pelestarian identitas kota 

Selain itu, metode yang digunakan didominasi oleh pendekatan kualitatif dan studi kasus, 

sementara pendekatan integratif masih relatif terbatas. Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa 

penelitian terkait adaptive reuse cenderung menekankan pada aspek teknis dan lingkungan, 

sedangkan kajian evolusi historis lebih berfokus pada pembentukan morfologi kota. Di sisi lain, 

penelitian mengenai transformasi digital masih terbatas jumlahnya dan belum banyak mengaitkan 

teknologi dengan konstruksi identitas arsitektur secara mendalam. 

Ketimpangan pendekatan ini menunjukkan adanya fragmentasi epistemologis dalam kajian 

identitas arsitektur perkotaan, di mana masing-masing dimensi berkembang dalam kerangka 

disiplin yang berbeda tanpa integrasi konseptual yang memadai. Kondisi ini berdampak pada 

terbentuknya pemahaman identitas arsitektur yang parsial, sehingga sulit menjelaskan dinamika 

transformasi kota secara holistik dalam konteks kontemporer. 

D. Distribusi Tema Penelitian Berdasarkan Analisis Tematik 

Distribusi tema penelitian berdasarkan hasil analisis tematik terhadap 15 artikel yang telah 

lolos seleksi menunjukkan variasi fokus kajian dalam studi identitas arsitektur perkotaan. 

Visualisasi distribusi tersebut disajikan pada Gambar 2. Tema pelestarian dan adaptive reuse 

menjadi fokus dominan dengan jumlah 6 studi (40%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

penelitian masih menitikberatkan pada upaya mempertahankan dan mengadaptasi bangunan 

eksisting sebagai bagian dari identitas arsitektur kota.  

Selanjutnya, tema keberlanjutan menempati posisi kedua dengan 4 studi (26,7%), yang 

menekankan pentingnya efisiensi energi dan ketahanan kota dalam membentuk identitas 

arsitektur modern. Sementara itu, tema evolusi historis tercatat sebanyak 3 studi (20%), yang 

berperan dalam menjelaskan fondasi pembentukan identitas melalui proses sejarah dan morfologi 

kota. Adapun tema transformasi digital memiliki jumlah paling sedikit, yaitu 2 studi (13,3%), 

yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam konteks identitas arsitektur masih belum 

banyak dieksplorasi. 

Keterbatasan ini memiliki implikasi penting terhadap praktik perancangan dan kebijakan 

arsitektur perkotaan, di mana pendekatan yang dihasilkan cenderung masih berorientasi pada 

pelestarian fisik tanpa memanfaatkan potensi teknologi digital sebagai alat untuk reinterpretasi 

identitas secara inovatif. Akibatnya, perencanaan kota berisiko menghasilkan lingkungan binaan 

yang kurang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat urban modern. 
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Gambar 2. Distribusi Tema Penelitian Berdasarkan Analisis Tematik (n=15) 

E. Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi identitas arsitektur perkotaan merupakan 

proses multidimensional yang melibatkan interaksi antara aspek historis, pelestarian, 

keberlanjutan, dan teknologi. Sebagai kontribusi utama, penelitian ini merumuskan model 

konseptual yang mengintegrasikan keempat dimensi tersebut secara sistemik, di mana evolusi 

historis berperan sebagai fondasi, adaptive reuse sebagai mekanisme transformasi, keberlanjutan 

sebagai arah normatif, dan transformasi digital sebagai akselerator inovasi. 

Hubungan antar dimensi dalam model ini bersifat interdependen, di mana nilai historis 

membentuk dasar intervensi, yang kemudian dimediasi melalui adaptive reuse dan diarahkan oleh 

prinsip keberlanjutan, sementara teknologi digital memperluas kemungkinan transformasi 

identitas dalam konteks urban kontemporer. 

Dominasi tema pelestarian dan adaptive reuse (40%) pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pendekatan konservasi masih menjadi fokus utama, sejalan dengan penelitian sebelumnya [47], 

[49]. Dominasi ini dapat dijelaskan oleh kecenderungan literatur yang masih menempatkan 

identitas arsitektur sebagai entitas fisik yang perlu dipertahankan, sehingga peran dimensi lain 

seperti keberlanjutan dan transformasi digital belum terintegrasi secara optimal dalam kerangka 

konseptual yang komprehensif. 
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Sementara itu, aspek keberlanjutan (26,7%) menunjukkan adanya pergeseran menuju 

arsitektur yang lebih ramah lingkungan [50], meskipun masih terdapat tantangan dalam 

mengintegrasikan pelestarian dengan efisiensi energi. Dalam konteks model yang diusulkan, 

keberlanjutan tidak hanya dipahami sebagai atribut tambahan, tetapi sebagai arah normatif yang 

mempengaruhi bagaimana proses adaptasi dan inovasi dilakukan dalam mempertahankan 

identitas arsitektur. 

Rendahnya kontribusi transformasi digital (13,3%) mengindikasikan bahwa pemanfaatan 

teknologi dalam pembentukan identitas arsitektur masih terbatas [51]. Sementara itu, aspek 

keberlanjutan menunjukkan adanya pergeseran menuju arsitektur yang lebih ramah lingkungan, 

meskipun integrasinya dengan pelestarian masih menghadapi tantangan. Dalam model yang 

diusulkan, keberlanjutan berperan sebagai arah normatif yang mempengaruhi proses adaptasi dan 

inovasi dalam mempertahankan identitas arsitektur. 

Rendahnya kontribusi transformasi digital mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi 

dalam pembentukan identitas arsitektur masih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa peran 

teknologi sebagai akselerator dalam model konseptual belum sepenuhnya diadopsi, sehingga 

membuka peluang penelitian lanjutan. Secara teoretis, model konseptual ini memberikan 

kontribusi dengan menjelaskan hubungan struktural antar dimensi dalam transformasi identitas 

arsitektur perkotaan, serta menawarkan kerangka analitis yang dapat digunakan dalam praktik 

perancangan dan kebijakan arsitektur perkotaan. 

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi identitas arsitektur perkotaan merupakan proses 

dinamis dan multidimensional yang melibatkan interaksi antara evolusi historis, pelestarian dan 

adaptive reuse, keberlanjutan, serta transformasi digital. Secara konseptual, evolusi historis 

berfungsi sebagai fondasi nilai, adaptive reuse sebagai mekanisme adaptasi, keberlanjutan 

sebagai arah normatif, dan transformasi digital sebagai akselerator perubahan. 

 

Hasil analisis menunjukkan dominasi pendekatan pelestarian, sementara integrasi keberlanjutan 

dan teknologi masih terbatas. Kondisi ini mencerminkan kecenderungan literatur yang masih 

berfokus pada aspek fisik, sehingga dimensi sistemik dan digital belum terakomodasi secara 

optimal. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan model konseptual integratif yang 

menjelaskan hubungan struktural antar dimensi dalam proses transformasi identitas arsitektur. 

Implikasinya, diperlukan pergeseran menuju pendekatan adaptif-transformatif dalam 

perancangan kota. Pelestarian tidak lagi diposisikan sebagai tujuan akhir, melainkan bagian dari 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250219161668129
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250219381682659


 
 
 
 

   

Transforming Urban Architectural Identity... 

14          Jurnal Rekayasa Sipil dan Arsitektur (JRSA), Vol. 2 No. 1 February 2026 
 
 
 
 

inovasi berkelanjutan. Penelitian selanjutnya perlu menguji model ini secara empiris dalam 

berbagai konteks untuk memperkuat validitas dan generalisasinya. 
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